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Abstrak: Memahami karakter peduli lingkungan di kalangan mahasiswa PGSD sangat penting untuk
mendorong pembangunan berkelanjutan dan pendidikan lingkungan pada tingkat dasar. Pendidikan
lingkungan memiliki peran kunci dalam meningkatkan kesadaran dan mendorong perubahan perilaku yang
mendukung pelestarian lingkungan. Guru sekolah dasar memainkan peran strategis dalam menanamkan nilai-
nilai ini kepada anak-anak sejak dini, sehingga persiapan mereka dalam bidang tersebut menjadi hal yang
vital. Fakta ini mendorong survey pada berbagai subjek penelitian. Di antara survey-survey tersebut, hanya
sedikit yang melibatkan mahasiswa calon guru sebagai subjeknya, dan belum mencakup mahasiswa calon
guru sekolah dasar (SD). Oleh karena itu, penelitian ini mengeksplorasi pengetahuan, sikap dan praktik peduli
lingkungan pada mahasiswa Program Studi (Prodi) PGSD, menganalisis hubungan ketiga variabel tersebut,
dan memberikan rekomendasi pengembangan kurikulum berbasis pendidikan lingkungan. Survey ini akan
melibatkan mahasiswa tahun pertama sampai dengan tahun keempat di Prodi PGSD FKIP Universitas
Mataram. Ukuran sampel ditentukan secara stratified random sampling. Instrumen yang digunakan adalah
tes dan kuesioner/angket tertutup dengan skala lima. Data yang berhasil dikoleksi akan dianalisis secara
deskriptif untuk mendapatkan gambaran terkait pengetahuan, sikap dan praktik peduli lingkungan secara
klasikal. Hasil analisis menunjukkan bahwa mahasiswa PGSD memiliki karakter peduli lingkungan yang
tergolong sudah baik. Ini didasarkan pada proporsi yang besar dari mahasiswa yang menjawab benar pada
tes domain pengetahuan dengan proporsi dominan, domain sikap positif dengan proporsi dominan, dan
domain praktik dengan frekuensi baik dengan proporsi predominan.

Kata Kunci: Mahasiswa, pengetahuan, sikap, praktik, peduli lingkungan

Abstract: Understanding the environmentally conscious character among PGSD students is very important to
encourage sustainable development and environmental education at the elementary level. Environmental
education plays a key role in raising awareness and encouraging behavioral changes that support
environmental conservation. Elementary school teachers play a strategic role in instilling these values in
children from an early age, so their preparation in this field is vital. This fact has prompted surveys on various
research subjects. Among these surveys, only a few involve prospective teachers as subjects, and none have
covered prospective elementary school teachers. Therefore, this study will explore the environmental
awareness knowledge, attitudes, and practices of PGSD students, analyze the relationship between these
three variables, and provide recommendations for developing an environmental education-based
curriculum. This survey will involve first-year to fourth-year students in the PGSD Study Program at the
Faculty of Teacher Training and Education, Mataram University. The sample size was determined using
stratified random sampling. The instruments used were tests and closed questionnaires/surveys with a five-
point scale. The data collected will be analyzed descriptively to obtain a classical picture of knowledge,
attitudes, and practices related to environmental awareness. The results of the analysis show that PGSD
students have good environmental awareness. This is based on the large proportion of students who
answered correctly on the knowledge domain test with a dominant proportion, the positive attitude domain
with a dominant proportion, and the practice domain with a good frequency with a predominant
proportion.
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PENDAHULUAN

Ekoliterasi (ecological literacy) mengacu pada kemampuan untuk memahami sistem
ekologis sekaligus kemampuan menerapkan pemahaman tersebut melalui tindakan yang etis,
bertanggung jawab secara sosial, dan praktis. Ekoliterasi mencakup beberapa dimensi yaitu
pengetahuan ekologis dasar, kesadaran lingkungan yang tinggi, rasa tanggung jawab etis terhadap
bumi, serta perilaku yang mendukung konservasi dan gaya hidup berkelanjutan (Napitupulu et al.,
2025). Di era kontemporer, ekoliterasi menjadi sangat mendesak sebagai respons terhadap krisis
global yang saling terkait. Krisis ini mencakup perubahan iklim akibat emisi antropogenik, hilangnya
keanekaragaman hayati yang semakin cepat, menipisnya sumber daya alam, serta degradasi
ekosistem yang meluas akibat pencemaran (Kuzu et al., 2024; Zhang et al., 2020). Tantangan-
tantangan ini menegaskan perlunya individu dan lembaga mengadopsi solusi sistemik dan
berkelanjutan yang selaras dengan kerangka global seperti Sustainable Development Goals (SDGs).
Dengan menumbuhkan masyarakat yang melek lingkungan, membimbing perumusan kebijakan,
dan memberdayakan masyarakat untuk bertindak, ekoliterasi berperan sebagai kompetensi dasar
dalam mewujudkan ketahanan lingkungan dan keadilan antargenerasi di abad ke-21.

Sebagai calon guru Sekolah Dasar, mahasiswa PGSD memegang peran strategis dalam
menanamkan nilai-nilai keberlanjutan sejak usia dini. Mereka tidak hanya mentransfer pengetahuan,
tetapi juga menjadi teladan perilaku melalui praktik sehari-hari seperti pengelolaan sampah,
konservasi air, dan penghormatan terhadap keanekaragaman hayati (Ira Anggraeni et al., 2025).
Dengan bekal ekoliterasi, mahasiswa PGSD mampu mengintegrasikan prinsip ekologis ke dalam
pembelajaran lintas mata pelajaran melalui pendekatan bermain, bercerita, atau kegiatan
eksperensial seperti berkebun sekolah dan daur ulang (Perwitasari et al., 2025). Guru yang melek
ekologis juga dapat menumbuhkan kesadaran sistemik pada peserta didik tentang ketergantungan
manusia pada alam, memupuk etika lingkungan, serta melatih keterampilan seperti berpikir kritis
dan kolaborasi dalam menghadapi tantangan ekologis masa depan (Suwandi et al., 2019). Oleh
karena itu, penguatan ekoliterasi dalam pendidikan calon guru bukan hanya investasi dalam
kualitas pembelajaran di kelas, melainkan juga fondasi jangka panjang bagi pembentukan
masyarakat yang berkelanjutan, sesuai dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGCs),
khususnya dalam bidang pendidikan berkualitas, aksi iklim, serta pelestarian kehidupan di darat
(Kazazoglu, 2025).

Peran strategis mahasiswa PGSD dalam membangun ekoliterasi sejak usia dini telah diakui,
namun tingkat ekoliterasi mereka masih dalam tahap berkembang dan belum optimal. Sejumlah
studi mengungkap bahwa meskipun sebagian mahasiswa PGSD memiliki pengetahuan ekologis
dasar, pemahaman ini kerap tidak diikuti oleh penerapan dalam praktik pembelajaran maupun
perilaku berkelanjutan dalam kehidupan pribadi (Perwitasari et al., 2025). Kondisi ini diperparah
oleh masih langkanya penelitian yang secara mendalam mengkaji dimensi ekoliterasi pada
mahasiswa PGSD, terutama dalam konteks lokal Indonesia (Suwandi et al., 2019). Sebagian besar
literatur cenderung fokus pada peserta didik sekolah dasar atau menengah, bukan pada persiapan
calon gurunya. Selain itu, kerangka ekoliterasi yang ada umumnya bersifat umum dan kurang
mempertimbangkan isu-isu lingkungan spesifik daerah sehingga kurang relevan secara kontekstual
(Hammond & Herron, 2012). Dimensi etis dan perilaku, yang sangat penting mengingat peran guru
sebagai teladan, juga jarang dieksplorasi secara memadai. Oleh karena itu, diperlukan upaya
terpadu untuk menguatkan pondasi ekoliterasi dalam pendidikan calon guru SD, sehingga mereka
benar-benar siap menjadi agen perubahan ekologis di kelas dan masyarakat.

Mengingat peran sentral mahasiswa PGSD sebagai calon pendidik di jenjang paling awal,
mengeksplorasi tingkat dan dimensi ekoliterasi mereka bukan hanya relevan, melainkan mendesak.
Guru SD yang melek ekologis tidak hanya menguasai pengetahuan, tetapi juga mampu
menumbuhkan kesadaran, etika, koneksi emosional, dan perilaku pro-lingkungan pada diri sendiri
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dan peserta didiknya (Ha & Dong, 2023). Dimensi-dimensi ekoliterasi yang holistik harus dievaluasi
secara komprehensif untuk memahami sejauh mana calon guru siap menjadi teladan keberlanjutan
di kelas. Temuan dari eksplorasi ini akan memberikan dasar empiris bagi pengembangan kurikulum
pendidikan guru yang lebih responsif, seperti integrasi isu lingkungan lokal, pembelajaran berbasis
pengalaman di luar ruang kelas, serta pendekatan lintas mata pelajaran yang menghubungkan
ekologi dengan sastra, seni, atau matematika. Selain itu, pemahaman mendalam tentang ekoliterasi
mahasiswa PGSD membuka peluang kolaborasi dengan masyarakat melalui program berbasis
komunitas yang memperkuat pembelajaran autentik sekaligus menciptakan dampak berganda di
tingkat lokal. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis distribusi pengetahuan
sikap dan praktik peduli lingkungan pada mahasiswa PGSD.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei. Responden dari
penelitian ini adalah mahasiswa Prodi PGSD yang terdistribusi di beberapa tingkatan semester di
Universitas Mataram. Adapun jumlah minimal responden yang akan dilibatkan adalah 168
mahasiswa. Penyusunan tes dan kuesioner dilakukan dengan mengacu pada literatur dan penelitian
terdahulu yang telah divalidasi secara ilmiah [29]. Beberapa item tes dan kuesioner diadopsi dari
studi terkait yang mengukur aspek pengetahuan, sikap dan praktik peduli lingkungan, kemudian
diadaptasi agar relevan dengan konteks mahasiswa PGSD. Sebelum digunakan, instrumen ini
terlebih dahulu diuji validitasnya. Uji validitas isi dilakukan dengan meminta masukan dari 3 ahli
di bidang pendidikan lingkungan. Ini untuk memastikan bahwa setiap item dalam kuesioner benar-
benar mengukur semua indikator dari masing-masing domain.

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan
yang sistematis untuk memastikan akurasi dan reliabilitas data yang diperoleh. Langkah pertama
adalah melakukan persiapan administratif, termasuk memperoleh persetujuan etis dari universitas
atau institusi terkait. Selanjutnya, tes dan kuesioner yang telah divalidasi disiapkan untuk disebarkan
kepada responden. Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode tes dan kuesioner online
melalui platform survei digital yaitu Google Forms dengan link:
https://bit.ly/PSP_KarakterPeduliLingkungan, yang memungkinkan akses mudah dan efisien bagi
responden yang tersebar di berbagai lokasi. Waktu pengumpulan data berlangsung selama 5 bulan.
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Adapun statistik deskriptif yang
dimaksud adalah analisis proporsi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis proporsi, sebagian besar mahasiswa memiliki pengetahuan yang tinggi
terhadap lingkungan. Dari 20 subindikator yang diukur, sebagian besar — di atas 85% mahasiswa
sudah menjawab dengan benar. Walaupun demikian, ada beberapa indikator yang proporsi
mahasiswa menjawab benar di bawah 80%. Subindikator tersebut di antaranya Q_A3 yang terkait
dengan fungsi utama lapisan ozon di atmosfer, subindikator Q C3 yang terkait dengan konsep
AMDAL, dan subindikator Q_C5 yang terkait dengan pengelolaan limbah B3 di Indonesia. Secara
berurutan, proporsi mahasiswa yang menjawab benar adalah 79.5%, 39.2% dan 57.8%. Data
detil divisualisasi pada Gambar 1.

Berdasarkan hasil analisis proporsi, mahasiswa PGSD memiliki sikap yang positif terhadap
peduli lingkungan. Jika ditotal, proporsi mahasiswa yang menjawab Setuju (S) dan Sangat Setuju
(SS) jauh lebih dominan dibandingkan dengan pilhan Netral (N), Tidak Setuju (TS) dan Sangat tidak
Setuju (5tS). Proporsinya mencapai lebih dari 90%. Dari 20 subindikator yang diukur, hanya 5
subindikator yang menjadi pengecualian. Subindikator tersebut adalah tentang membuang sampah
sembarangan dapat merusak ekosistem (Sb2), rasa bertanggung jawab jika lingkungan di sekitar
saya menjadi kotor (Sd1), rasa perlu memberikan contoh kepada orang lain untuk peduli terhadap
lingkungan ($d3), keyakinan bahwa mendidik orang lain tentang pentingnya menjaga lingkungan
adalah tugas saya juga (5d4), dan rasa bahwa menjaga lingkungan harus menjadi prioritas dalam
kehidupan sehari-hari (5d5). Informasi lebih detil tervisualisasi pada Gambar 2.
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Gambar 1. Pengetahuan mahasiswa terhadap lingkungan
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Gambar 2. Sikap peduli lingkungan mahasiswa PGSD

Berdasarkan hasil analisis proporsi diketahui bahwa proporsi dengan jawaban Selalu (S)

paling tinggi adalah menutup keran air dengan rapat untuk menghindari pemborosan (Pb5), dan
proporsi terkecil adalah menghadiri seminar atau pelatihan tentang pelestarian lingkungan (Pc5).
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Secara berurutan, proporsinya adalah 65.7% dan 3%. Data lebih rinci tervisualisasi pada Gambar
3.
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Gambar 3. Praktik peduli lingkungan mahasiswa

Pembahasan

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) secara umum telah
menunjukkan karakter peduli lingkungan yang baik. Hal ini didasarkan pada tiga domain utama
yang dikaji yaitu pengetahuan, sikap, dan praktik. Pada domain pengetahuan, sebagian besar
mahasiswa memberikan jawaban benar terhadap butir-butir tes, mencerminkan pemahaman yang
memadai mengenai isu-isu lingkungan dan prinsip konservasi. Pada domain sikap, respons
mayoritas menunjukkan orientasi afektif yang positif terhadap pelestarian lingkungan. Sementara
itu, dalam domain praktik, frekuensi perilaku konservasi sehari-hari, seperti pengelolaan sampah,
penghematan energi, dan partisipasi dalam kegiatan lingkungan dilaporkan pada tingkat yang baik
dengan proporsi dominan. Artinya bahwa ketiga domain tersebut menunjukkan konsistensi yang
menggambarkan pembentukan karakter peduli lingkungan yang telah berlangsung secara holistik
di kalangan calon guru sekolah dasar ini.

Data yang menggambarkan mahasiswa PGSD memiliki karakter peduli lingkungan yang
baik dalam ketiga domain yakni pengetahuan, sikap, dan praktik dapat diinterpretasikan melalui
lensa teori Pendidikan Karakter Holistik yang dikemukakan oleh Lickona (1991) dan Berkowitz
(2002). Menurut kerangka ini, pembentukan karakter tidak cukup hanya melalui internalisasi nilai
secara kognitif, melainkan memerlukan integrasi tiga dimensi: moral knowing (pengetahuan),
moral feeling (sikap/emosi moral), dan moral action (perilaku) (Berkowitz, 2023). Konsistensi
temuan penelitian ini menunjukkan bahwa proses pendidikan guru telah berkontribusi dalam
menghubungkan ketiga dimensi tersebut, sehingga calon guru tidak hanya memahami isu
lingkungan, tetapi juga merasa peduli dan bertindak sesuai nilai tersebut. Hal ini selaras dengan
pandangan bahwa pendidikan karakter yang efektif harus bersifat holistik dan kontekstual, bukan
sekadar transmisi informasi (Bulkani et al., 2025).
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Temuan ini juga sejalan dengan berbagai studi internasional yang menekankan pentingnya
pendidikan guru dalam membentuk agen perubahan lingkungan (Ranti Oktaviana et al., 2023).
Misalnya, penelitian empiris menunjukkan bahwa calon guru yang terpapar pembelajaran berbasis
isu lingkungan cenderung mengembangkan komitmen pro-lingkungan yang lebih kuat (Bibi et al.,
2025). Demikian pula, integrasi pendidikan keberlanjutan dalam kurikulum pendidikan guru
terbukti berdampak positif pada sikap dan praktik mahasiswa (Fakhriyah et al., 2024). Dalam
konteks Indonesia, hasil ini memperkuat argumen bahwa Lembaga Pendidikan Tenaga
Kependidikan (LPTK) memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai konservasi sejak dini
(Fitriani et al., 2024). Ketika calon guru sendiri telah menginternalisasi karakter peduli lingkungan,
mereka lebih mungkin menjadi model dan fasilitator bagi siswa sekolah dasar di masa depan
(Cheong et al., 2023).

Lebih jauh, dominasi respons positif dalam ketiga domain mengindikasikan bahwa
pendekatan pembelajaran yang menggabungkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik telah
berjalan cukup efektif (Saurina et al., 2023). Hal ini mendukung prinsip pedagogi transformasional
dalam pendidikan lingkungan, yang menekankan perubahan perilaku melalui refleksi kritis dan
pengalaman langsung (Sterling, 2021). Meskipun demikian, penting untuk dicatat bahwa tingkat
“baik” belum berarti optimal; masih terdapat ruang untuk peningkatan, terutama dalam
memperkuat konsistensi praktik jangka panjang (Boeve-de Pauw & Van Petegem, 2023). Studi oleh
Kléckner (2023) mengingatkan bahwa sikap pro-lingkungan sering kali tidak langsung berubah
menjadi tindakan tanpa dukungan struktural dan kultural. Oleh karena itu, penguatan ekosistem
pendidikan—melalui kurikulum, kebijakan kampus, dan keterlibatan komunitas—tetap diperlukan
untuk mempertahankan dan memperdalam karakter peduli lingkungan tersebut (Wals & Benavot,
2023).

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan teori
pendidikan karakter, khususnya dalam konteks pendidikan lingkungan (Berkowitz, 2023). Dengan
menunjukkan konsistensi positif di ketiga domain—pengetahuan, sikap, dan praktik—nhasil ini
memperkuat validitas eksternal dari kerangka Pendidikan Karakter Holistik Lickona dan Berkowitz
dalam latar budaya dan sistem pendidikan Indonesia (Ichsan et al., 2022). Lebih dari sekadar
replikasi, penelitian ini memperluas aplikasi teori tersebut pada populasi calon guru sekolah dasar,
yang merupakan aktor kunci dalam transmisi nilai lingkungan kepada generasi muda (Cheong et
al., 2023). Hal ini menegaskan bahwa pendekatan holistik tidak hanya relevan dalam konteks Barat,
tetapi juga dapat diadaptasi secara efektif dalam konteks pendidikan guru di negara berkembang
(Lotz-Sisitka et al., 2022). Dengan demikian, temuan ini memperkaya diskursus global tentang
universalitas dan kontekstualisasi teori pendidikan karakter.

Dari segi implikasi praktis, hasil penelitian ini menegaskan perlunya mempertahankan
dan memperkuat integrasi pendidikan karakter peduli lingkungan dalam kurikulum
program studi PGSD (Pramudya & Corebima, 2022). Institusi LPTK sebaiknya tidak hanya
memasukkan muatan lingkungan sebagai bagian dari mata kuliah tertentu, tetapi juga
mengembangkan pendekatan lintas-mata kuliah (cross-curricular) yang memungkinkan
mahasiswa mengalami pembelajaran berkelanjutan tentang konservasi (Mulyani & Utami,
2023). Misalnya, melalui proyek lapangan, kampanye kampus hijau, atau kolaborasi
dengan sekolah mitra dalam kegiatan lingkungan (Fitriani et al., 2024). Pendekatan
semacam ini tidak hanya memperdalam pemahaman kognitif, tetapi juga memupuk empati
dan tanggung jawab ekologis—dua komponen krusial dalam dimensi afektif karakter (Otto
& Pensini, 2022). Dengan demikian, pendidikan guru dapat menjadi wahana transformasi
nilai yang berkelanjutan.

Lebih lanjut, temuan ini memiliki implikasi langsung bagi kebijakan pendidikan guru di
tingkat nasional (Wals & Benavot, 2023). Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi dapat menggunakan hasil ini sebagai dasar untuk merevisi Capaian Pembelajaran Lulusan
(CPL) bagi calon guru, dengan secara eksplisit memasukkan indikator karakter peduli lingkungan
dalam ranah sikap dan keterampilan (UNESCO, 2021). Selain itu, Badan Standar, Kurikulum, dan
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Asesmen Pendidikan Nasional (BSKAP) dapat mengembangkan panduan implementasi yang
membantu dosen PGSD dalam merancang pembelajaran berbasis karakter lingkungan secara
sistematis. Kebijakan yang responsif terhadap temuan empiris seperti ini akan memastikan bahwa
pendidikan guru tidak hanya mencetak tenaga pengajar yang kompeten secara akademik, tetapi
juga berintegritas ekologis—sebuah kualitas esensial di era krisis iklim.

Bagi sekolah dasar, implikasi penelitian ini terletak pada potensi transformasi praktik
pedagogis di masa depan. Mahasiswa PGSD yang telah menginternalisasi karakter peduli
lingkungan cenderung akan membawa nilai tersebut ke dalam ruang kelas ketika mereka menjadi
guru (Cheong et al., 2023). Mereka lebih mungkin merancang pembelajaran yang
mengintegrasikan isu lingkungan secara bermakna, menggunakan metode partisipatif, dan menjadi
teladan dalam perilaku konservasi sehari-hari (Berkowitz, 2023). Hal ini sejalan dengan prinsip
teacher as role model dalam pendidikan karakter. Dengan demikian, investasi dalam pembentukan
karakter lingkungan di LPTK bukan hanya berdampak pada individu calon guru, tetapi juga
berpotensi menciptakan efek domino yang mengubah budaya sekolah dasar menjadi lebih
berkelanjutan dan peduli bumi (Lotz-Sisitka et al., 2022).

Akhirnya, temuan ini juga relevan bagi gerakan pendidikan keberlanjutan global (Sinakou
et al., 2023). Dalam kerangka Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya SDG 4.7
yang menekankan pendidikan untuk keberlanjutan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pendidikan guru merupakan salah satu jalur strategis untuk mencapai target tersebut (UNESCO,
2021). Indonesia, sebagai negara megabiodiversitas, memerlukan tenaga pendidik yang tidak hanya
sadar lingkungan, tetapi juga aktif dalam melestarikannya (Meijaard et al., 2021). Oleh karena itu,
penguatan kapasitas calon guru dalam dimensi karakter lingkungan harus dipandang sebagai bagian
integral dari komitmen nasional terhadap keberlanjutan. Kolaborasi antara LPTK, pemerintah
daerah, LSM lingkungan, dan komunitas lokal dapat menciptakan ekosistem pendukung yang
memperkuat dampak jangka panjang dari inisiatif ini—sehingga pendidikan karakter peduli
lingkungan tidak berhenti di kampus, tetapi berlanjut hingga ke masyarakat (Lotz-Sisitka et al.,
2022).

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, desain
survei yang bersifat kuantitatif dan mengandalkan laporan diri (self-report) berpotensi
menimbulkan bias respons sosial, di mana responden cenderung memberikan jawaban yang
dianggap ideal daripada mencerminkan praktik nyata (Lima et al., 2023). Kedua, sampel penelitian
terbatas pada mahasiswa PGSD di satu perguruan tinggi, sehingga temuan belum dapat
digeneralisasi ke seluruh calon guru sekolah dasar di Indonesia. Ketiga, penelitian ini bersifat potong
lintang (cross-sectional), sehingga tidak mampu menangkap perkembangan karakter peduli
lingkungan secara longitudinal (Boeve-de Pauw & Van Petegem, 2023). Untuk penelitian lanjutan,
disarankan menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) yang menggabungkan observasi
langsung, wawancara mendalam, dan pelacakan perkembangan selama masa studi (Johnson &
Onwuegbuzie, 2023). Studi komparatif antarlembaga atau lintas wilayah juga dapat memberikan
wawasan lebih kaya tentang faktor kontekstual yang memengaruhi pembentukan karakter ini
(Mulyani & Utami, 2023).

KESIMPULAN

Mahasiswa PGSD memiliki karakter peduli lingkungan yang tergolong sudah baik.
Ini didasarkan pada proporsi yang besar dari mahasiswa yang menjawab benar pada tes
domain pengetahuan dengan proporsi dominan, domain sikap positif dengan proporsi
dominan, dan domain praktik dengan frekuensi baik dengan proporsi predominan.
Adapun hambatan yang dihadapi selama melakukan penelitian adalah menentukan jumlah
responden yang proporsional berdasarkan jumlah perangkatan.
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